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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan terjadinya konvergensi di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur selama tahun penelitian dengan menggunakan dua konsep 

konvergensi Beta, yaitu konvergensi absolut dan konvergensi kondisional. 

Hasil estimasi konvergensi absolut dan konvergensi kondisional menunjukkan 

terjadinya konvergensi di Provinsi NTT dengan waktu yang dibutuhkan untuk 

menurunkan setengah kesenjangan yang berbeda untuk konvergensi absolut 

dan konvergensi kondisional. 

Hasil estimasi konvergensi kondisional menunjukkan bahwa variabel 

indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan PDRB perkapita, sehingga apabila terjadi peningkatan indeks 

pembangunan manusia akan menurunkan tingkat pertumbuhan PDRB 

perkapita. 

6.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian 

terhadap topik terkait adalah sebagai berikut:  

1. Pemerintah Provinsi NTT dapat mengikuti kebijakan tersebut dengan melihat 

sektor yang memberikan kontribusi terhadap PDRB Provinsi NTT. Sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan sektor yang memberikan 

kontribusi terbesar terhadap PDRB Provinsi NTT. Namun tidak semua daerah 

di Provinsi NTT memiliki potensi sektor pertanian yang baik. Oleh karena itu 
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pemerintah dapat mengkombinasikan sektor pertanian dengan potensi 

unggulan yang dimiliki oleh tiap daerah, dengan memperdayakan masyarakat 

yang ada sehingga agar dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia 

yang akan berdampak pada pendapatan daerah tersebut.Pemerintah NTT juga 

dapat melakukan kebijakan untuk pemerataan sektor-sektor yang ada dengan 

tidak menfokuskan pada peningkatan pada satu sektor saja tetapi diikuti 

dengan sektor lainnya. Sektor pengadaaan air, pengolahan sampah, limbah 

dan daur ulang merupakan sektor yang memiliki kontribusi terendah terhadap 

PDRB Provinsi NTT.  

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi ketimpangan ekonomi seperti kemiskinan,pengangguran, 

investasi dan belanja pemerintah daerah,serta menggunakan metode analisis 

yang lebih variatif dan peroide penelitian yang lebih panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


